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ABSTRACT 
The research has conducted on the formulation of dish soap with coffee powder extract. The extraction was 
using maceration method with 96% ethanol solvent. Indirectly, there is a need for novelty innovations to 
proceed the products that are widely distributed in Indonesia is to be used as one of the ingredients of 
medicine. One of them is by combining with the dish soap formulation. Therefore, by combining coffee 
powder extract into a dish soap formulation can provide the best quality of cleanliness. 
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PENDAHULUAN 
Bakteri merupakan mikroorganisme yang tidak dapat dilihat dengan mata telanjang, tetapi 
hanya dapat dilihat dengan bantuan mikroskop. Bakteri patogen lebih berbahaya dan menyebabkan 
infeksi baik secara sporadik maupun endemik, antara lain Staphylococcus aureus, Escherichia coli 
dan Pseudomonas aeruginosa (Djide, dkk. 2008).  
Penelitian zat yang berkhasiat sebagai antibakteri perlu dilakukan untuk menemukan produk 
antibiotik baru yang berpotensi untuk menghambat atau membunuh bakteri yang resisten antibiotik 
dengan harga yang terjangkau. Salah satu alternatif yang dapat ditempuh adalah memanfaatkan zat 
aktif pembunuh bakteri yang terkandung dalam tanaman obat. Widjayanti (1999) dalam Nur Iman 
(2009) menjelaskan salah satu tanaman yang secara empiris digunakan sebagai obat antibakteri 
adalah kopi.  
Kopi robusta (Coffea canephora) banyak ditanam di Afrika, India dan Indonesia, komoditas 
kopi robusta di Indonesia sendiri sangat tinggi hingga menguasai pasar nasional, tapi hanya 
menguasai 30% pasar dunia jika dibandingkan dengan komoditas kopi arabika yang menguasai 
70% pasar dunia. Oleh karena itu perlu adanya inovasi-inovasi kebaharuan untuk mengolah produk 
yang  tersebar banyak di Indonesia tersebut untuk  dijadikan sebagai salah satu bahan obat secara 
tidak langsung. Salah satunya dengan mengkombinasikan dengan formulasi sabun cuci piring. 
Sabun adalah surfaktan yang digunakan dengan air untuk mencuci dan menghilangkan 
kotoran dan keperluan masak lainnya. Sabun dapat menghilangkan kotoran dan minyak karena 
struktur kimia sabun terdiri dari bagian yang bersifat hidrofil pada rantai ionnya, dan bersifat 
hidrofobik pada rantai karbonnya. Karena adanya rantai hidrokarbon, sebuah molekul sabun secara 
keseluruhan tidaklah benar-benar larut dalam air. Dengan mengkombinasikan ekstrak bubuk kopi 
ke dalam formulasi sabun cuci piring dapat memberikan kualitas kebersihan terbaik.  
 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini kita lakukan di Laboratorium Kimia Dasar Gedung L lantai II IAIN 
Batusangkar. 
 
Alat dan Bahan 
Alat-alat yang digunakan pada pembuatan formulasi sabun cuci piring dengan ekstrak bubuk 
kopi sebagai antibakteri adalah erlemayer, spatula, timbangan analitik, gelas kimia, gelas ukur, 
batang pengaduk, kertas saring, corong pisah, aluminium foil, kertas label. Bahan-bahan yang 
digunakan yaitu alcohol  96%, comperllan, texapon, pewangi, garam, pewrna dan bubuk kopi. 
 
Metode percobaan 
1. Pengambilan dan perlakuan sampel 
Sampel kopi robusta diambil dari Kabupaten Tanah Datar selanjutnya dibawa ke 
laboratoium. Biji kopi yang telah halus kemudian di masukkan kewadah tertutup. 
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2. Ekstraksi sampel  
Ekstraksi biji kopi robusta dilakukan dengan metode maserasi. Maserasi  adalah sediaan cair 
yang dibuat dengan cara mengekstraksi  bahan nabati yaitu direndam menggunakan pelarut bukan 
air (pelarut nonpolar) atau setengah air misalnya etanol encer atau alkohol, selama periode waktu 
tertentu. Dalam hal ini di lakukan proses maserasi dengan bubuk kopi sebanyak 200 gram, dengan 
pelarutnya alkohol 96 % sebanyak 350 mL. Kemudian diamkan selama 5 hari. 
 
3. Pembuatan formulasi sabun cuci piring  
Pembuaan dari sabun cuci piring dengan ekstrak bubuk kopi, proses yang pertama timbang 
bahan yang digunakan sesuai kebutuhan, kemudian masukan texapon powder sebanyak 24 gram 
kedalam gelas kimia ditambahkan 24 gram texapon gel kedalam gelas kimia tersebut, kemudian 
tambahkan 120 ml aquades sambil di aduk sampai tidak ada lagi terdapat gumpalan. 
Proses selanjutnya yaitu masukkan 360 ml aquades lagi kedalam gelas kimia tadi, kemudian 
tambahkan comperllan sebanyak 6 ml, penambahan comperllan bertujuan sebagai pengental dan 
penambah busa menjadi gelembung-gelembung kecil. Kemudian tambahkan NaCl sebanyak 24 
gram yang berfungsi pengikat antara bahan yang telah di masukkan tadi, lalu aduk kembali hingga 
tercampur merata. Selanjutnya masukkan 9 ml ekstrak bubuk kopi yang sudah di maserasi dan 
pewarna secukupnya sambil diaduk kembali. Kemudian tutup dengan aluminium foil agar senyawa 
renik yang lain tidak masuk kedalam produk. Setelh itu diamkan produk selama 5 hari agar busa 
yang terbentuk saat proses pengdukan hilang. 
 
PEMBAHASAN 
Serbuk simplisia biji kopi dimasukkan ke dalam erlenmeyer, kemudian direndam dengan 
larutan alkohol 96% sebanyak 350 mL, ditutup dengan aluminium foil dan dibiarkan selama 5 hari 
sambil sesekali diaduk. Setelah 5 hari, sampel yang direndam tersebut disaring menggunakan 
kertas saring.  
Proses ekstraksi dalam penelitian ini menggunakan metode maserasi. Menurut Suryanto 
(2012), pemilihan pelarut pada umumnya dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain, selektivitas, 
kelarutan, dan titik didih. Untuk pelarut ekstraksi sendiri digunakan alkohol. Pelarut alcohol 
merupakan pelarut yang tidak beracun, dan bersifat universal yang cocok untuk mengekstrak 
semua golongan senyawa metabolit sekunder. 
Hasil maserasi terhadap kopi robusta berupa cairan berwarna coklat kehitaman sebanyak 100 
mL. Selanjutnya cairan tersebut akan dimasukkan kedalam formulasi sabun cuci piring sebanyak 9 
mL. Hasil dari perpaduan antara formulasi sabun cuci piring dengan ekstrak bubuk kopi adalah 
cairan yang kental dan berwarna hijau pekat serta memiliki aroma khas bubuk kopi dan sedikit 
aroma sabun cuci piring pada umumnya. 
 
KESIMPULAN 
Dari penelitian yang dilakukan, didapatkan cairan sabun cuci piring aroma kopi dengan 
perpaduan aroma sabun cuci piring pada umumnya dengan cairan bewarna hijau pekat. Biji kopi 
yang digunakan adalah hasil maserasi dengan menggunakan alkohol yang dilakukan selama 5 hari. 
Cairan ini memiliki tekstur yang kental, sesuai pada cairan pencuci piring pada umumnya. 
Antibakteri yang didapatkan dari cairan pencuci piring ini adalah dari biji kopi dan formulasi sabun 
cuci piring.  
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